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Abstrak

Sebagai salah satu desa nelayan yang berada di Pantai Utara Jawa, nelayan
Morodemak seringkali dihadapkan dengan resiko ketidakpastian yang bersumber
dari kondi si 1 ingkungan yang t idak m enentu. Contohnya, nelayan di hadapkan
pada kondisi ¢ uaca, ke tersediaan s umberdaya, hingga ke amanan ke rja. H al i ni
memungkinkan ne layan m endapatkan p enghasilan yang t idak s tabil, s ehingga
ekonomi rumah tangga nelayan seringkali diliputi rasa tidak aman. Agar bisa terus
bertahan d engan kondi si t ersebut, ne layan di tuntut unt uk t erus be rinovasi da n

beradaptasi dengan lingkungan kerjanya.

Untuk m eminimalkan resiko ke tidakpastian yang di hadapi, ne layan
berinovasi de ngan a lat t angkap yang be rnama arad. A lat t angkap i ni di nilai
memberikan rasa aman pada ekonomi nelayan, karena bisa digunakan sepanjang
musim s erta m emberikan pe ndapatan yang s tabil. N amun pa da ke nyataannya
penggunaan a rad di ka langan ne layan m endapat pe rtentangan da ri pe merintah,
setelah di keluarkannya Permen N omor 2/ PERMEN-KP/2015 t entang larangan
penggunaan a lat pe nangkapan i kan puka t he la ( Trawls) dan pukat t arik ( Seine
Nets) di w ilayah pe ngelolaan pe rikanan Indonesia. S tudii ni be rtujuan
menjelaskan kepada pembaca bagaimana nelayan Morodemak mencari cara agar
tetap bisa menggunakan arad disaat K ementerian K elautan dan P erikanan sudah
mengeluarkan P ermen N omor 2/ PERMEN-KP/2015, s erta m engapa n elayan
Morodemak s angat be rgantung pa daa latt angkap a rad unt uk m emenuhi

kebutuhan perekonomiannya.
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Abstract

Asone of the fisher v illages onJ ava's N orth C oast, f ishermen f rom
Morodemak of ten face the risk of unc ertainty due t o unc ertain e nvironmental
conditions. F ishermen, f or e xample, w ill f ace w eather conditions, r esource
availability, and job security. T his allows fishermen to get unstable income per
day so that the fisheries economy is often followed by insecurity. Fishermen are
required t o ¢ ontinue i nnovating a nd a dapting t o t heir w orking e nvironment i n

order to continue surviving with these conditions.

To overcome the risks incurred by fishermen, they innovate with a fishing
rod c alled A rad. T his fishing ge ar pr ovides a s ense of s ecurity for fishermen
because i t ¢ an be us ed t hroughout t he s eason a nd pr ovides s table income.
However, in its use, the government has challenged the use of Arad by fishermen,
following the issuance of permit No. 2/ PERMEN-KP/2015 on t he use of Trawl
and Seine Nets in the Indonesian fisheries management area. This study aims to
explain to readers how Morodemak fishermen are looking for ways to still be able
to use A rad when the Ministry o f M aritime A ffairs and Fisheries ha s is sued
permit No. 2/ PERMEN-KP/2015, and why M orodemak fishermen rely heavily

on Arad to meet their economic needs.

Key words: Arad, Risk, Regulation, economy, environment.

Xii



